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ABSTRACT
This study aimed to do mapping the potention of agricultural area in East Lombok Regency West Nusa Tenggara
Province using Geographic Information System (GIS). The method used in this research is descriptive to analyze
and match data on the condition of the study area with the class criteria for area capability based to the Minister
of Environment Regulation No.17 of 2009. The parameters was observed soil texture, slope, drainage, effective
depth, and erosion. The results showed that East Lombok Regency was included in 6th area capability classes,
namely class II, III, IV, VI, VII and VIII. Area with class IV dominates of the research area are 501.04 km2 which is
spread almost in all districts in East Lombok Regency. Areas with class II, III, and IV area are the area that can be
used for agricultural cultivation, while class VI, VII, and VIII area was the land with heavy inhibitor factors, so it
is better left in natural conditions.
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ABSTRAKenelitian ini bertujuan melakukan pemetaan potensi lahan pertanian di Kabupaten Lombok Timur ProvinsiNusa Tenggara Barat menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Metode yang digunakan dalam penelitianini adalah metode deskriptif untuk menganalisis dan mencocokkan data-data kondisi wilayah kajian dengankriteria kelas kemampuan lahan mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.17 Tahun 2009.Parameter yang diamati antara lain tekstur tanah, lereng, drainase, kedalaman efektif, erosi, dan ancaman banjir.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Lombok Timur termasuk ke dalam 6 kelas kemampuan lahanyaitu kelas II, III, IV, VI, VII dan VIII. Lahan dengan kelas IV mendominasi wilayah penelitian dengan luas 501,04km2 yang tersebar hampir diseluruh kecamatan di Kabupaten Lombok Timur. Daerah dengan lahan kelas II, III,dan IV merupakan lahan yang dapat digunakan untuk budidaya pertanian, sedangkan lahan kelas VI, VII, dan VIIImerupakan lahan dengan faktor penghambat berat, sehingga lebih baik dibiarkan dalam keadaan alami.
Kata kunci: kemampuan lahan, pemetaan, potensi, SIG

I. PENDAHULUANLombok Timur merupakan salah satu kabupatendengan jumlah penduduk paling tinggi di antara10 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi NusaTenggara Barat (NTB). Berdasarkan dataproyeksi penduduk tahun 2010-2020 jumlahpenduduk Kabupaten Lombok Timur padaTahun 2014 mencapai 1.153.773 jiwa dan

diperkirakan mencapai 1,21 juta jiwa pada tahun2020 (Hartati, 2016). Seiring denganmeningkatnya jumlah penduduk, makakebutuhan lahan juga meningkat yang dapatmemicu terjadinya alih fungsi lahan pertanianmenjadi lahan non pertanian.Alih fungsi lahan yang tidak sesuai denganpotensinya dapat mengakibatkan kerusakan

Komunikasi penulis, email: ansar72@unram.ac.idDOI:http://dx.doi.org/10.23960/jtep-l.v9i2.140-148



Jurnal Teknik Pertanian Lampung Vol. 9, No. 2 (2020): 140-148
P-ISSN 2302-559X;   E-ISSN 2549-0818

                                                                                                                                                                    141

lahan, baik secara fisik maupun secara ekonomi(Irawan, 2005). Oleh karena itu, sebelumdilakukan alih fungsi lahan, maka perlu dibuatanalisis potensi lahan pertanian sebagai dasarpertimbangan pemanfaatan lahan yang sesuaidengan potensi yang tersedia secara alami.Informasi potensi lahan sangat dibutuhkan gunamenunjang pengembangan pemanfaatan lahanmaupun pengurangan yang tidak sesuai denganpotensi yang ada (Baja dan Sumbangan, 2012).Akhir-akhir ini terjadi berbagai kegiatanpemanfaatan lahan yang semena-mena karenatidak didasarkan pada fungsi dan potensi lahan.Hal ini dapat mengakibatkan kerusakan lahandan pemanfaatan yang tidak optimdial. Sepertiyang dilaporkan oleh Irawan (2016) bahwa jikaterjadi konversi lahan sawah, maka kerugianyang ditimbulkan lebih dirasakan olehmasyarakat luas daripada sebagian kecilmasyarakat pemilik lahan. Bagi ketahananpangan, konversi lahan sawah juga dapatmenimbulkan dampak yang lebih merugikandibanding faktor lain yang dapat menyebabkanturunnya produksi pangan seperti kekeringan,serangan hama dan harga pangan yang rendah.Menurut Notohadiprawiro (1999), konservasilahan merupakan upaya pengelolaan lahansecara berkelanjutan. Ungkapan palingsederhana konservasi lahan menurut Suyanadkk. (2014) adalah tindakan penggunaan lahansebagaimana mestinya. Ansar dkk. (2019) jugamenjelaskan bahwa lahan harus dimanfaatkansesuai dengan potensi yang ada secara alami.Klasifikasi kemampuan lahan merupakanpenilaian lahan secara sistematis danmengelompokkannya ke dalam beberapakategori berdasarkan sifat-sifat potensi yangtersedia (Arsyad, 2010). Tujuan klasifikasitersebut menurut Sutanto (2005) adalahmemberikan arahan perencanaan danpemanfaatan sumberdaya dan lingkungan yangideal dan berkelanjutan. Dalam analisisnya,Wahyuningrum dkk. (2003) melaporkan bahwaklasifikasi kemampuan lahan pada umumnyamenggunakan data spasial seperti tekstur tanah,lereng, drainase, kedalaman efektif, erosi, danancaman banjir. Secara sederhana, Hadmoko(2012) juga mengungkapkan bahwa untukmendapatkan kelas kemampuan lahan, maka data

lingkungan penting ditumpangsusunkan dandiberi nilai.Seiring dengan perkembangan teknologi, makaproses tumpang susun dan pemberian nilai padadata spasial dapat dilakukan menggunakanaplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG)(Adnyana dan Asy-Syakur, 2012). SIGmerupakan suatu sistem berbasis komputeruntuk menangkap, menyimpan, mengecek,mengintegrasikan, memanipulasi, dan men-
display data dengan peta digital (Mufidah, dkk.,2011; Rastuti dan Agustini, 2015). SIGmenawarkan sistem yang mengintegrasikan datayang bersifat spasial dengan data tekstual yangmerupakan deskripsi menyeluruh tentang obyekdan keterkaitannya dengan obyek lain(Romadhon dkk., 2010). Dengan sistem ini, datadapat dikelola dan dimanipulasi untuk keperluananalisis secara komprehensif dan sekaligusmenampilkan hasilnya dalam bentuk peta(Irwansyah, 2013).Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukanpemetaan potensi lahan pertanian di KabupatenLombok Timur menggunakan SIG untukmemberikan informasi potensi lahan dalambentuk peta, sehingga memudahkan petani ataupengelola lahan dalam pengambilan keputusanuntuk dapat memanfaatkan lahan sesuai denganpotensinya.
II. BAHAN DAN METODAPenelitian ini dilaksanakan di KabupatenLombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Baratpada bulan Juni-Oktober 2018 dengan lokasiseperti pada Gambar 1. Alat dan bahan yangdigunakan dalam penelitian ini adalah softwareArcGIS 10.4, data spasial berupa peta administrasiKab. Lombok Timur, peta lereng, peta tata gunalahan, data atribut berupa data tekstur tanah, datadrainase, data kedalaman efektif, dan data erosi.Data-data skunder ini diperoleh dari dinas terkait.Parameter yang diamati adalah tekstur tanah,lereng permukaan, drainase tanah, kedalamanefektif, tingkat erosi, dan ancaman banjir.
2.1. Prosedur PenelitianTahapan-tahapan penelitian adalah:
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Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barata. PersiapanMelakukan studi literatur berupa penelusuranjurnal ilmiah, text book, dan beberapa hasilpenelitian terdahulu yang berkaitan denganpenelitian yang dilakukan.b. Pengumpulan dataTahapan ini dimulai dari pengumpulan berbagaimacam data sekunder terkait dengankarakteristik lahan (tekstur tanah, lereng,drainase, kedalaman efektif, tingkat erosi, danancaman banjir) yang di peroleh dari instansi-instansi pemerintah seperti Badan Pusat StatistikKabupaten Lombok Timur, Badan PertanahanNasional Kabupaten Lombok Timur, DinasPertanian Kabupaten Lombok Timur, BadanPenanggulangan Bencana Daerah KabupatenLombok Timur serta instansi lainnya yangterkait dengan penelitian ini.c. Analisis kemampuan lahanAnalisis kemampuan lahan dilakukan mengacupada Peraturan Menteri Negara LingkunganHidup No. 17 Tahun 2009 tentang analisis dayadukung lahan. Pengkelasan kemampuan lahandidasarkan pada besarnya faktor penghambat.Semakin tinggi kelasnya, kualitas lahan semakinburuk yang berakibat pada terbatasnya pilihanpenggunaan lahan.d. Pembuatan peta kemampuan lahan Kabupaten    Lombok TimurPembuatan peta kelas kemampuan lahanmenggunakan teknik overlay. Hasil pengolahandata setiap parameter yang telah dikelompokkanberdasarkan kemampuan lahan selanjutnyadilakukan pembuatan peta masing-masing

parameter menggunakan software ArcGIS 10.4,sehingga diperoleh peta masing-masingparameter yaitu peta tekstur tanah, lerengpermukaan, drainase, kedalaman efektif, tingkaterosi dan ancaman banjir.Berdasarkan peta-peta pembatas yang telahdiperoleh kemudian dilakukan penggabungandan tumpang susun (overlay) peta-peta tersebutmenggunakan software ArcGIS 10.4 sehingga diperoleh peta kemampuan lahan KabupatenLombok Timur.
2.2. Analisis DataData hasil penelitian ini ditampilkan dalambentuk tabel dan peta. Data karakteristik lahanyang diperolah disajikan dalam bentuk petamenggunakan SIG. Berdasarkan masing-masingvariabel dapat dikategorikan kelas kemampuanlahan dengan mengacu pada Peraturan MenteriNegara Lingkungan Hidup No. 17 Tahun 2009tentang analisis daya dukung lahan.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tekstur TanahTekstur tanah merupakan perbandingan relatifantara fraksi pasir, debu, dan liat. Tekstur tanahini berpengaruh terhadap penetrasi akar danmudah tidaknya air dan udara untuk bersirkulasi.Tekstur tanah di Kabupaten Lombok Timurdisajikan pada Gambar 2. Tanah dengan teksturdominan pasir (kasar) cenderung mudah melepasunsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Halini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Foth(1994), bahwa tanah yang dominan pasirmemiliki luas permukaan yang kecil, sehingga
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sulit untuk menyerap atau menahan air danunsur hara yang berakibat pada terganggunyapertumbuhan tanaman. Dalam keadaan tanahseperti ini, menurut Aulia dkk. (2019)pertumbuhan akar tanaman berkembang denganbaik, akar mudah untuk melakukan penetrasi kedalam tanah. Drainase dan aerasi pada teksturtanah dominan berpasir ini cukup baik.Berdasarkan peta tekstur tanah menunjukkanbahwa Kabupaten Lombok Timur memilikitekstur halus sampai kasar. Sebagian besarwilayah didominasi oleh tekstur tanah agak halusdan sedang dengan luas masing-masing seluas650,00 km2 dan 587,64 km2 yang tersebarhampir di seluruh kecamatan yang ada diKabupaten Lombok Timur. Daerah dengantekstur tanah kasar memiliki wilayah sebaranyang paling kecil dengan luas 51,97 km2 yangtersebar di beberapa kecamatan yaitu,Pringgasela, Pringgabaya, Suela, Aikmel,Sembalun, dan Sambelia.

Gambar 3. Peta Lereng Permukaan di Kabupaten Lombok Timur

Gambar 2. Peta Tekstur Tanah di Kabupaten Lombok Timur

3.2. Lereng PermukaanKemiringan lereng merupakan faktor yang perludiperhatikan sejak dari penyiapan lahan, usahapenanaman, pengambilan produk-produk sertapengawetan lahan. Lahan yang mempunyaikemiringan dapat lebih mudah terganggu ataurusak, lebih-lebih bila derajat kemiringannyabesar. Kartasapoetra (1990), menjelaskan bahwatanah yang mempunyai kemiringan >15%dengan curah hujan yang tinggi dapatmengakibatkan longsor. Kemiringan lahan diKabupaten Lombok Timur terbagai ke dalam 7kelas. Lahan dengan kemiringan 3-8%mendominasi wilayah penelitian diikuti dengankemiringan 8-15% yang tersebar di seluruhkecamatan yang ada di Kabupaten LombokTimur. Sedangkan lahan dengan kemiringan>65% merupakan lahan dengan luas terkecilyaitu seluas 38,91 km2 yang terdapat diKecamatan Wanasaba, Sembalun, dan Sambelia.Variasi kemiringan lereng di Kabupaten LombokTimur dapat dilihat pada Gambar 3.
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Kemiringan lereng terjadi akibat perubahanpermukaan bumi di berbagai tempat yangdisebabkan oleh gaya-gaya eksogen dan gaya-gaya endogen yang terjadi, sehinggamengakibatkan perbedaan letak ketinggian titik-titik di atas permukaan bumi. Kemiringan lerengmempengaruhi erosi melalui runoff. Lereng yangsemakin curam dan panjang akan meningkatkanbesarnya erosi, jika lereng semakin curam, makakecepatan aliran permukaan meningkat,sehingga daya angkutnya juga meningkat. Hal inisejalan dengan yang dikemukakan Arsyad(2010) bahwa semakin curam lereng, semakinbesar laju dan jumlah aliran permukaan dansemakin besar erosi yang terjadi. SelanjutnyaIrawan (2016) mengatakan bahwa salah satuupaya untuk mengurangi tingkat bahaya erosipada kemiringan lahan adalah dengan carapembuatan teras.
3.3. Drainase TanahDrainase tanah menggambarkan tata air padasuatu daerah. Drainase tanah didefinisikansebagai lamanya kondisi tergenang atau jenuhair. Kondisi drainase tanah yang diamati yaitukenampakan profil tanah. Arsyad (2010)mengemukakan bahwa drainase yang baik dapatberpengaruh terhadap peredaran udara di dalamtanah, aktifitas mikroorganisme, serapan unsurhara oleh tanaman, dan pertumbuhan akartanaman di dalam tanah.Peta drainase pada Gambar 4 menunjukkanbahwa sebagain besar wilayah KabupatenLombok Timur didominasi oleh drainase agakburuk dan agak baik yaitu seluas 901,90 km2 dan

Gambar 4. Peta Drainase Tanah di Kabupaten Lombok Timur

450,77 km2. Daerah dengan drainase baik, burukdan sangat buruk memiliki sebaran wilayah yanglebih kecil. Daerah dengan drainase baikmerupakan daerah dengan luas paling kecil yaitu7,59 km2 terdapat di Kecamatan Keruak,Pringgabaya, dan Sambelia.
3.4. Kedalaman EfektifKedalaman efektif suatu tanah adalah kedalamanlapisan tanah yang dapat ditembus olehperakaran tanaman. Tanah memiliki kedalamanefektif yang tinggi apabila perkembanganperakaran tanaman tidak terhambat oleh faktorfisik tanah, seperti lapisan keras yang tidaktembus oleh akar atau adanya lapisan air yangtidak sesuai bagi perkembangan akar tanaman.Kedalaman efektif suatu tanah sangat ditentukanoleh tekstur tanah serta homogenitas antarlapisan tanah.  Tanah yang dalam dapat menjadimedia yang lebih baik bagi perkembanganperakaran, ketersediaan hara tanah, serta bagipenyimpanan air tanah. Dengan demikian tanahyang dalam biasanya lebih produktifdibandingkan dengan tanah yang lebih dangkal.Kabupaten Lombok Timur termasuk ke dalam 3kelas kedalaman efektif tanah yaitu kedalaman>90 cm, 50-90 cm, dan <25 cm. Kedalaman 50-90 cm mendominasi wilayah penelitian denganluas 899,52 km2 yang tersebar diseluruhkecamatan di Kabupaten Lombok Timur.Sedangkan untuk tanah dengan kedalaman <25cm menempati wilayah yang paling kecil denganluas wilayah 32,96 km2 yang tersebar diKecamatan Jerowaru, Sembalun dan Sambelia.
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Gambar 5. Peta Kedalaman Efektif Tanah di Kabupaten Lombok Timur

Gambar 6. Peta Erosi di Kabupaten Lombok Timur
3.5. Tingkat ErosiErosi sangat berpengaruh terhadap ketersediaanunsur hara tanaman. Hardjowigeno danWidiatmaka (2007) menjelaskan bahwa erosiadalah suatu proses dimana tanah dihancurkan(detached) dan kemudian dipindahkan(transported) ke tempat lain oleh kekuatan air,angin, sungai atau gravitasi. Terjadinya erosidapat mengakibatkan penurunan kesuburantanaman akibat dari hilangnya lapisan bagian atastanah yang kaya dengan unsur hara, unsurorganik, mineral, yang sangat bermanfaat bagipertumbuhan tanaman. Tingkat erosi diKabupaten Lombok Timur sangat beragam,mulai dari tidak ada erosi hingga tingkat erosisangat berat. Daerah dengan tingkat erosi sangatberat terdapat di Kecamatan Sembalun,Wanasaba dan Suela (Gambar 6).Menurut Irwansyah (2013) dua sebab utamaterjadinya  erosi adalah erosi karena sebabalamiah dan erosi karena aktivitas manusia. Erosi

alamiah dapat terjadi karena prosespembentukan tanah dan proses erosi yang terjadiuntuk mempertahankan keseimbangan tanahsecara alamiah. Erosi karena faktor alamiahumumnya masih memberikan media yangmemadai untuk berlangsungnya pertumbuhantanaman. Sedangkan erosi karena kegiatanmanusia  kebanyakan disebabkan olehterkelupasnya lapisan tanah bagian atas akibatcara bercocok tanam yang tidak mengindahkankaidah-kaidah konservasi tanah atau kegiatanpembangunan yang bersifat merusak keadaanfisik tanah, antara lain pembuatan jalan di daerahdengan kemiringan lereng besar.
3.6. Ancaman BanjirBanjir merupakan peristiwa terendamnya suatudaerah karena volume air yang meningkat. Padaumumnya banjir dapat disebabkan oleh curahhujan dengan intensitas tinggi dalam waktu yangrelatif lama, kemudian mengakibatkan sistemdrainase yang terdiri dari sungai, dan saluran-
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saluran air lainnya tidak mampu menampungvolume air yang ditumpahkan dari hujan.Bahaya banjir dapat diketahui dengan melihatkondisi lahan di permukaan tanah yang terdapatgenangan air. Apabila terjadi genangan air dalamkurun waktu yang cukup lama, maka dapatmenghambat pertumbuhan tanaman. Arsyad(2010) menjelaskan bahwa air dapat menjenuhidaerah perakaran, sehingga akar tanaman tidakmampu menyerap unsur hara secara optimalkemudian membusuk dan tanaman menjadimati. Selain itu, kandungan unsur hara dapatmenurun, sehingga kurang mencukupikebutuhan tanaman untuk proses metabolismeyang akhirnya dapat menurunkan produktivitastanaman.Kabupaten Lombok Timur termasuk dalamiklim tropis dengan temperatur berkisar 20-33oC.Dampak pemanasan global yang terjadibeberapa kurun waktu terakhir menyebabkanperubahan iklim yang dapat dilihat dari curahhujan dan hari hujan yang fluaktif. Pada tahun2017 jumlah curah hujan yang terjadi sebesar1.377 mm/th dengan 102 hari hujan. Curah hujantertinggi pada tahun 2017 terjadi pada bulanDesember (264 mm) dan terendah pada bulanAgustus (1 mm). Jumlah hari hujan terbanyakterjadi pada bulan Februari dan Desember 18hari, sedangkan jumlah hari hujan paling sedikitterjadi pada bulan Agustus dan September 2 harihujan.Berdasarkan data ancaman banjir yang diperolehdari Badan Penanggulangan Bencana Daerah(BPBD) Kabupaten Lombok Timur di perolahhasil bahwa sebagian besar wilayah ini tidakpernah mengalami banjir selama 24 jam dalam

Gambar 7. Peta Ancaman Bahaya Banjir di Kabupaten Lombok Timur

kurun waktu tahun 2017. Sedangkan wilayahdengan ancaman banjir antara lain di KecamatanKeruak, Labuhan Haji, Pringgabaya, SakraTimur, Sambelia, dan Sembalun.
3.7. Kemampuan Lahan Pertanian
         Kabupaten Lombok TimurBerdasarkan hasil klasifikasi kemampuan lahan,wilayah Kabupaten Lombok Timur dapat dikelompokkan menjadi 6 kelas yaitu kelaskemanpuan lahan II, III, IV, VI,VII, dan VIII(Gambar 8). Pengelompokan kelas didasarkanpada besarnya faktor penghambat. Semakinbesar kelas kemampuan lahannya, makasemakin besar pula faktor penghambatnya.Lahan dengan kelas kemampuan lahan IVmendominasi wilayah penelitian dengan luas501,04 km2.Lahan kelas II tersebar di seluruh kecamatankecuali Kecamatan Wanasaba. Lahan ini memilikisedikit faktor penghambat berupa drainase agakburuk, kedalaman efektif >90 cm, erosi ringan,sehingga dapat dimanfaatkan untuk berbagaimacam penggunaan, baik di bidang pertanianmaupun non pertanian. Hal ini sesuai denganpenelitian Adnyana dan Asy-Syakur (2012)bahwa lahan kelas II memiliki sedikit faktorpembatas dan secara umum dapat dipergunakanuntuk berbagai pemanfaatan seperti budidayapertanian dan pemukiman.Lahan kelas III merupakan lahan dengan faktorpenghambat yang cukup berat, sehinggamemerlukan tindakan konservasi khusus. Faktorpenghambat yang dominan adalah lereng dankedalaman efektif tanah. Kelas kemampuan lahanIII memiliki faktor pembatas lereng agak miring/bergelombang (8-15%), drainase buruk,
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Gambar 8. Peta Kelas Kemampuan Lahankedalaman efektif sedang (50-90 cm). Lahan inidapat digunakan untuk tanaman semusim.Lahan kelas IV mendominasi wilayah penelitiandengan luas 501,04 km2 dan tersebar hampirdiseluruh Kabupaten Lombok Timur kecualiKecamatan Suralaga. Lahan kelas IV memilikifaktor penghambat berupa lereng miringberbukit (15-30%) dan erosi sedang. Harahap(2007), menyarankan untuk kemiringan lereng15-30% lahan tidak boleh diganggu, karena jikakondisi ini terganggu, maka mudah terjadi erosi.Lahan kelas VI mempunyai hambatan yang beratyang menyebabkan tanah tidak sesuai untukpertanian. Hal ini sejalan dengan yang dikatakanoleh Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007)bahwa lahan kelas VI mempunyai penghambatyang sangat berat, sehingga tidak sesuai untukpertanian dan hanya sesuai untuk tanamanrumput ternak atau dihutankan. Lahan ini dapatdigunakan untuk penanaman tanaman rumput,padang penggembalaan, hutan produksi, hutanlindung, dan cagar alam. Lahan kelas VImempunyai faktor penghambat berat yangmenyebabkan penggunaan tanah sangat terbataskarena mempunyai ancaman kerusakan yangtidak dapat dihilangkan, berupa salah satu ataukombinasi dari faktor-faktor berikut lerengagak curam (30-45%), kedalaman efektif sangatdangkal (< 25 cm), erosi berat.Lahan kelas VII tidak sesuai untuk budidayapertanian. Hal ini sejalan dengan yang dikatakanoleh Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007)bahwa kriteria kemampuan lahan kelas VII tidaksesuai untuk tanaman semusim dan hanya sesuaiuntuk padang penggembalaan atau dihutankan.

Jika digunakan untuk padang rumput dan hutanproduksi harus dilakukan pencegahan erosi.Tanah-tanah dalam kelas VII yang dalam dan tidakpeka erosi jika digunakan untuk tanamanpertanian harus dibuat teras bangku yangditunjang dengan cara vegetatif untukkonservasi tanah disamping tindakanpemupukan. Lahan kelas VII mempunyaibeberapa hambatan berupa lereng curam (45-65%) dan erosi sangat berat.Lahan kelas VIII tidak sesuai untuk budidayapertanian, tetapi lebih sesuai untuk dibiarkandalam keadaan alami. Lahan kelas VIIIbermanfaat sebagai hutan lindung, tempatrekreasi atau cagar alam. Hal ini sejalan denganpendapat Rastuti dan Agustini (2015) bahwakelas VIII pilihan peruntukannya sangat terbatasyaitu hanya untuk kawasan lindung. Lahan kelasVIII mempunyai beberapa hambatan berupatekstur tanah kasar dan lereng sangat curam(>65%).
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. KesimpulanKelas kemampuan lahan Kabupaten LombokTimur termasuk ke dalam 6 kelas lahan yaitukelas II, III, IV, VI, VII, dan VIII. Lahan kelas IIcocok untuk tanaman pertanian semusim seluas215,26 km2; kelas III cocok untuk tanamanrumput seluas 284,58 km2; kelas IV cocok untukpadang penggembalaan seluas 501,04 km2; kelasVI cocok untuk hutan produksi seluas 360,14km2; kelas VII cocok untuk hutan lindung seluas146,74 km2; dan kelas VIII cocok untuk cagaralam seluas 97.81 km2.
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4.2. SaranUntuk penelitian selanjutnya dapat dilakukananalisis kesesuaian lahan untuk tanamantertentu, sehingga lahan dapat dimanfaatkansesuai dengan syarat tumbuh tanamannya.
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